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3.1. Metode Penelitian yang Digunakan 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang berupa penjabaran atau 
penggambaran dari kesalahan pembelajar dalam menggunakan meishi 
shuushoku pada kalimat bahasa Jepang. Salah satu jenis penelitian deskriptif 
yaitu studi kasus. Studi kasus merupakan penelitian yang dilakukan terfokus 
pada suatu kasus tertentu untuk diamati dan dianalisis secara cermat sampai 
tuntas (Sutedi, 2009: 61). Setelah dideskripsikan secara jelas, pada akhirnya 
nanti akan diperoleh kesimpulan yang akurat.  
Metode penelitian deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk 
mendapatkan informasi secara detail melalui analisa hasil tes mahasiswa 
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kesalahan penggunaan kalimat 
meishi shuushoku. Kemudian hasil tes tersebut diidentifikasi kesalahan 
penggunaannya, dijabarkan serta dievaluasi berdasarkan analisis peneliti 
dengan disertai teori-teori yang mendukung penelitian ini. 
 
3.2. Populasi dan Sampel 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
STIKes Cirebon. Dari populasi yang ada, diambil sampel untuk dijadikan 
subjek penelitian. Sampel dari penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 
program EPA STIKes Cirebon yang berjumlah sekitar 50 orang. 
Alasan memilih mahasiswa tersebut adalah karena mahasiswa 
program EPA di STIKes Cirebon akan bekerja ke Jepang sebagai perawat 
lansia. Sebagai seorang perawat, dalam mempelajari suatu istilah kesehatan 
dalam bahasa Jepang ditemui banyak kalimat dengan menggunakan meishi 
shuushoku. Oleh karena itu, pengukuran terhadap pemahaman mengenai 
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3.3. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini prosedur pengambilan data diperoleh dari 
mahasiswa program EPA STIKes Cirebon yang dijadikan sampel. Data yang 
diperoleh dari sampel melalui tes dan angket. Data yang berupa hasil tes dari 
mahasiswa tersebut yang dianalisis kesalahannya serta dicaritahu penyebab 
kesalahannya melalui angket. 
 
3.4. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Tes ini 
berupa tes isian yang diberikan kepada 50 mahasiswa program EPA STIKes 
Cirebon. Sebelum tes disusun, dilakukan studi pendahuluan terhadap 20 
mahasiswa lain mengenai penyusunan kalimat yang menggunakan meishi 
shuushoku ini. 
Dari hasil studi pendahuluan tersebut, diperoleh hasil mengenai 
kecenderungan kesulitan mahasiswa ketika menjawab soal, baik itu waktu 
maupun jumlah soal. Banyaknya soal yang tidak dijawab oleh mahasiswa 
juga menjadi kendala dalam proses penelitian ini. Oleh karena itu, pada tes 
yang sebenarnya, soal yang diberikan sudah benar-benar memperhitungkan 
waktu dan jumlah soal mengingat tingkat kesulitan dari materi meishi 
shuushoku ini. 
Tes yang diberikan terdiri dari empat bagian soal. Bagian pertama 
terdiri dari 15 soal bertujuan untuk mengukur kemampuan menyusun kata 
menjadi kalimat dengan meishi shuushoku didalamnya. Bagian kedua terdiri 
dari 10 soal merupakan bentuk soal yang meminta mahasiswa untuk 
menerjemahkan frasa yang menggunakan meishi shuushoku kedalam bahasa 
Jepang maupun kedalam bahasa Indonesia. Bagian ketiga terdiri dari 5 soal, 
pada soal ini terdapat pertanyaan berupa kalimat dengan meishi shuushoku 
dan meminta mahasiswa untuk menjawabnya dengan satu kosakata (maksud 
dari kalimat meishi shuushoku tersebut). Bagian terakhir yaitu bagian empat 
terdiri 5 soal dengan tujuan mahasiswa mampu membuat kalimat dengan 
menggunakan meishi shuushoku. Bagian empat ini, soalnya hanya berupa 
satu kosakata, kemudian meminta mahasiswa untuk membuat kalimatnya. 
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きのう      を見
み
せてください。 
Kinou (hon, katta, atarashii) o misete kudasai. 
Tujuan dari soal ini adalah agar mahasiswa dapat menyusun kata (kata 
benda, kata sifat dan kata kerja) sesuai dengan aturan meishi shuushoku 
dengan penggunaan partikel yang tepat. 








Suki na onna no hito 
       
Tujuan dari soal ini yaitu agar mahasiswa dapat menerjemahkan frasa 
yang menggunakan meishi shuushoku. 
Contoh soal bagian ketiga yaitu menangkap makna: 
誕生日
たんじょうび
に よく もらう 物
もの
    ： 
Tanjoubi ni yoku morau mono       : 
Tujuan dari soal ini agar mahasiswa dapat menangkap makna dari kata 
benda inti seperti mono, tokoro, atau hito yang dijelaskan oleh sebuah kalimat 
yang menggunakan aturan meishi shuushoku. 
Contoh soal bagian keempat yaitu membuat kalimat penjelas: 
はさみ ： 
Hasami  : 
Tujuan dari soal ini agar mahasiswa dapat membuat kalimat penjelas 
dari kata benda inti mono, tokoro atau hito sesuai dengan aturan meishi 
shuushoku. 
Setelah tes ini disusun sempurna, sebelum diberikan ke mahasiswa, 
tes ini terlebih dahulu diberikan kepada native (orang Jepang) untuk dilihat 
kebenaran kalimat yang digunakan serta diberikan kepada dosen yang 
berkompeten untuk menilai kevalidan dari isi instrumen yang akan diberikan 
kepada mahasiswa. Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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validitas isi karena tes yang akan diberikan mencakup keseluruhan materi 
sesuai dengan keperluannya. Kevalidan suatu alat ukur berkenaan dengan 
ketepatannya dalam mengukur apa yang hendak diukurnya (Sutedi, 2009: 
157). Setelah mendapat persetujuan dari berbagai pihak, tes ini diberikan 
kepada 50 mahasiswa dengan alokasi waktu pengerjaan soal 90 menit. 
Selain tes, dalam penelitian ini juga menggunakan angket untuk 
mengetahui penyebab kesalahan mahasiswa. Angket ini berisi beberapa 
pertanyaan tertulis diberikan kepada pembelajar setelah tes diberikan. Angket 
ini digunakan untuk memperoleh informasi mengenai sejauh mana 
pemahaman pembelajar mengenai materi meishi shuushoku yang sudah 
diajarkan dan tingkat kesulitan dari materi tersebut. Sehingga dapat 
menemukan upaya pencegahan kesalahan ataupun pengurangan terjadinya 
kesalahan. Informasi yang ditanyakan ini terbagi menjadi tiga fokus. Pertama, 
pertanyaan yang diberikan untuk mencari tahu mengenai informasi diri 
pembelajar seperti berapa lama belajar, bahasa ibu yang digunakan dan lain 
sebagainya. Kedua, informasi mengenai gambaran pemahaman pembelajar 
mengenai meishi shuushoku dan tingkat persiapan pembelajar. Ketiga, 
informasi mengenai penyebab kesulitan pembelajar serta tanggapan mengenai 
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3.5. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
a. Validitas 
Untuk menguji keabsahan atau validitas suatu instrumen dalam 
penelitian dengan menggunakan validitas isi. Validitas isi ini mengukur 
keabsahan tes dalam mengukur isi materi secara keseluruhan sesuai 
dengan keperluannya. Berikut adalah langkah-langkah dalam menyusun 
perangkat tes: 
1. Merumuskan tujuan umum dan tujuan dari tiap butir soal 
2. Menginventarisir materi yang akan diteskan 
3. Membuat kisi-kisi bahan tes 
4. Menentukan jenis dan menyusun butir soal 
Setelah semua langkah tersebut dilakukan, untuk lebih menyakinkan 
bahwa tes yang telah dibuat tersebut memiliki validitas isi, tes tersebut 
telah meminta pertimbangan dari dosen yang ahli dalam bidang meishi 
shuushoku (expert judgement).  
 
b. Reliabilitas 
Untuk menguji tingkat reliabilitas instrumen dengan menggunakan uji 
reliabilitas tes esai. Dengan mengujicobakan instrumen tersebut pada 5 
orang mahasiswa dalam suatu populasi yang digunakan dalam penelitian. 




   
(  
∑   
   
) 
r : angka koefisien reliabilitas yang dicari 
k : jumlah butir soal 
∑Si
2
 : jumlah varian seluruh butir soal 
St
2
 : varian total  
 Berdasarkan rumus di atas, diperoleh hasil reliabilitas 0,91 yang 
masuk dalam kategori tinggi. Oleh karena itu instrumen ini setelah diuji 
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3.6. Analisis Data 
a. Teknik Pengolahan Data Tes 
Jika data dari tes terkumpul, maka tahap selanjutnya adalah 
menganalisis data tersebut. Prosedur penelitian dan langkah analisa data 
yang digunakan yaitu: 
1) Memeriksa jawaban yang benar dan yang salah untuk setiap bentuk 
soal. 
2) Mengambil data yang berupa kesalahan dari hasil tes tersebut. 
3) Membuat tabel frekuensi dan presentase dari kesalahan-kesalahan 
tersebut. 







        
Keterangan : 
P = Presentase 
f = jumlah jawaban 
n = jumlah responden 
5) Setelah didapatkan data yang berupa kesalahan error, selanjutnya 
menganalisis untuk menjawab seluruh masalah penelitian. Adapun 
langkah-langkah analisa data yang dilakukan adalah : 
 Menyusun tabel prosentase jawaban. 
 Menarik kesimpulan kesalahan-kesalahan apa saja yang muncul. 
 Menguraikan kesalahan yang banyak muncul dari setiap butir soal. 
 Mengkategorikan kesalahan yang banyak muncul. 
 Memberikan pembahasan secara teoritis berdasarkan kategori 
kesalahan sehingga dapat diketahui penyebabnya dan menemukan 
upaya apa yang dapat dilakukan untuk mengurangi atau 
mengatasi kesalahan tersebut. 
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b. Teknik Pengolahan Data Angket 
Untuk mengolah data angket, langkah-langkah yang diambil adalah 
sebagai berikut :  
1) Mengumpulkan jawaban pada angket. 
2) Mengklasifikasi jawaban. 





        
Keterangan : 
P = Presentase 
f = jumlah jawaban 
n = jumlah responden 
4) Membuat tabel frekuensi. 
5) Menghitung presentase setiap jawaban. 
6) Menafsirkan data angket dan menginterpretasi jawaban responden. 
